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ZAKAT DALAM ALQURAN

ABSTRAK
Oleh : Wahid Husen ( NIM 14651002)

Zakat adalah hal yang perlu terus di tumbuh kembangkan di negara
Indonesiaini yang mayoritas masyarakatnya menganut agama Islam, yang
mewajibkan akan hal itu. Karena dengan terealisasinya zakat dengan
optimal di Indonesia ini akan berdampak pula pada negara, seperti
berkurangnya kemiskinan dan menurunya angka kriminalitas di Indonesia,
akan tetapi zakat ini mash sangat jauh dari kata optima dalam
pel aksanaannya.

Hal ini terjadi karena minimnya kesadaran masyarakat 1slam untuk
mau menunaikan zakat, dengan dalih-dalih yang bermacam-macam, salah
satunya karena kurangnya pengetahuan tentang fungsi zakat yang belum
diketahui dan di imani oleh masyarakat muslim di Indoesia ini. Demi
menumbuhkan kesadaran tersebut maka pengetahuan akan fungsi zakat ini
perlu untuk di bahas dan diberitahukan kepada mereka.

Adapun sampel penelitian ini adalah ayat-ayat zakat yang ada di
dalam Alquran dengan penafsirannya dari beberap penafsir yang sudah
teruji penafsirannya. Karena sumber hukum Islam adalah Alquran.
Penelitian ini menggunakan jenis penelitian kepustakaan, dengan
menggunakan metode penafsiran Maudhu’i.

Berdasrakan hasil penelitian dari pembahasan pada ayat-ayat zakat
dapat dissmpulkan bahwa: Pertama, zakat didalam Alquran disebutkan
sebanyak 32 kali dengan arti kata: kesucian dan keshalehan, sedekah dan
ukuran dari harta tentu untuk diberikan kepada orang-orang tertentu
dengan beberapa syarat dan arti kata ini disebutkan sebanyak 29 kali
didalam Alquran. Kedua, zakat didalam Alguran yang membahas tentang
fungs zakat terdapat dalam 3 surah dalam Alquran yaitu: QS At-Taubah
ayat 103, QS Al-Mujadalah ayat 13 dan QS Ar-Rum ayat 39. Ketiga, dari
ayat-ayat tersebut zakat berfungs sebagai: pertama, zakat sebagal
pembersih dan penyuci jiwa dan harta, kedua zakat sebagai rukhsah
(keringanan) bagi umat Islam, dan ketiga zakat sebagai penambah harta
dan pahala.

Kata kunci : Zakat dan Alquran
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PENDAHUL UAN

A. Latar Belakang Masalah

Islam adalah agama yang indah dan sempurna. Syariatnya meliputi semua
aspek kehidupan manusia. Mulai dari sisi sosial, ekonomi, budaya, hukum
bahkan politik terangkum dalam gjaran Islam. Hal itu disebabkan karena syariat
itu sendiri di ambil dari 2 sumber murni yang tidak pernah berubah oleh zaman
yaitu Alguran dan Hadits

Alquran adalah kitab yang menjadi pedoman umat islam, ia adalah
panduan bagi kaum muslimin dalam mensyukuri nikmat hidup yang Allah
berikan kepadanya, baik secara lahiriah maupun batiniah. la juga meberi
perhatian secara seimbang terhadap unsur materi dan unsur ruh. Artinya kedua
unsur tersebut dalam linkungan kehidupan manusia, berhak memperoleh peran
yang sama, tanpa ada salah satu unsur yang melebihi dan mengurangi peran
unsur lain. Inilah salah satu bagian dari keistimewaan garan Islam yang tertera
dalam Alqurayaitu: keselarasan dengan fitrah manusia.

Salah satu masalah kehidupan sosial yang selalu terulang, dan sering kita
temui dan aami yaitu masalah ekonomi. Sgjak dulu ekonomi selalu dijadikan
alasan seseorang untuk berbuat kejahatan, yang miskin karena butuh makan ia
rela mencuri, sedangkan yang kaya karena ambisi ingin menambah kekayaannya
rela melakukan praktek bisnis apa sga. Semua dilakukan dengan alasan

ekonomi.



Isam melalui kitab sucinya menjelaskan perlunya keselarasan dalam
kehidupan, termasuk dalam ha ekonomi. Alquran menganjurkan kepada umat
manusia yang mampu untuk berzakat, sebagai rukun Islam yang akan
melengkapi jati diri seorang muslim. Perintah zakat, disini disamping
mengandung dimensi materi, juga menyimpan dimensi ruhi. Bila zakat
diterapkan secara benar dan meyeluruh, ia memiliki peran sangat esensial dalam
tarbiyah ruhiyah, yang selanjutnya akan merealisasikan keadilan sosia dan
melahirkan pertumbuhan ekonomi yang sehat dan pesat.

Ha itu dikarenakan, zakat merupakan manifestasi dari gotongroyong
antara orang kaya dengan fakir miskin. Pemberdayaan zakat merupakan
perlindungan bagi masyarakat dari bencana ekonomi yaitu kemiskinan dan
kelangkaan suatu barang. Sedangkan lembaga zakat merupakan sarana distribusi
kekayaan yang punya kewajiban kolektif terhadap perekonomian umat Islam.

Namun nyatanya angka kemiskinan di Indonesia mencapai 34.69 juta
jiwa atau 15,42% dari total penduduk Indonesia, hal ini menunjukan tujuan zakat
belum terealisas dengan baik sebagai sarana pengentas kemiskinan umat yang
sempurna. lamasih dianggap sebagai simbol agama belaka karena pada nyatanya
banyak umat Islam yang mampu tetapi tidak tahu menahu tentang zakat.

Sgjatinya umat Islam tidak ada yang menampik kewagjiban zakat ini, dan
pentignya zakat dalam agama dan kehidupan. Namun kesadaran dari umat itu
sendiri untuk menunaikan masih sangat sedikit sekali yang mau menunaikan

kewgjiban ini. Jika kesadaran ini tidak segera ditumbuhkan maka masalah-



masalah yang diakibat akibat kemiskinan yang disebabkan tidak optimalnya
zakat akan terus menghantui negeri ini.

Di Indonesia dalam Undang Undang Dasar Negara Rl Tahun1945, Pasd
29, dinyatakan bahwa negara menjamin kemerdekaan tiap-tiap penduduk untuk
beribadat menurut agamanya masing-masing. Jaminan tersebut bukannya
jaminan yang bersifat pasif, melainkan jaminan yang bersifat aktif, dimana
negara berkewgjiban menyediakan sarana dan fasilitas yang diperlukan untuk
terlaksananya kewajiban beribadah menurut agama.

Untuk memfasilitas kewajiban berzakat bagi umat Islam di Indonesia,
pemerintah telah menerbitkan undang-undang pengelolaan zakat (Undang-
undang NO 38 Tahun 1999) Undang-undang menetapkan kewajiban pemerintah
memberikan perlindungan, pembinaan, pelayanan kepada muzakki, mustahiq,
dan amil zakat. Pengelolaan yang dilakukan oleh badan amil zakat yang dibentuk
oleh pemerintah. Disamping itu, undang-undang juga memberi peluang kepada
amil zakat swasta untuk mengumpulkan zakat dan mendistribusikan zakat
dengan syarat dan ketentuan yang diatur lebih lanjut oleh Menteri Agama
Undang-undang hanya mengatur lembaga pengelola zakat. Sedangkan hukum
zakat tetap mengikuti ketentuan syariat sesuai dengan Alquran dan Sunnah.*

Kendati demikian dengan adanya tangan pemerintah dalam upaya
menumbuh kembangkan kesadaran masyarakat Indonesia dalam ha ini

masyarakat yang memeluk agama Islam untuk menunaikan zakatnya, belum

! Junaidi Sefitri, Implementasi Konsep Zakat dalam Alquran Sebagai Upaya mengentas
Kemiskinan, Jurna Studi Islam. h.24



memberikan pengaruh yang signifikan dan merealisasikan tujuan zakat untuk
mengentas kemiskinan yang dapat mengurangi kriminalitas di negeri ini.

Seperti halnya di daerah bengkulu ini tepatnya kota bengkulu. Badan
Amil Zakat Nasional (BAZNAS) hanya menargetkan Rp. 1,3 Miliar pada tahun
ini. Dan target sasaran pengumpulan amil zakat masih dalam lingkup pegawai di
Pemerintahan Kota Bengkulu sgja® Angka itu masih sangat jauh dari upaya
pengentasan kemiskinan. Dengan begitu terlihat jelas bahwa tingkat kesadaraan
umat Islam dalam menunaikan zakat sangat sedikit sekali.

Oleh karena itu, penulis ingin mengkaji lebih jauh tentang zakat di dalam
Alquran, membahas betapa pentingnya umat Islam untuk menunaikan zakat
dalam pandangan Alquran. Dengan kagjian-kajian tafsir yang berkenaan dengan
ayat-ayat zakat yang akan meningkatkan kesadaran umat Islam untk meunaikan
zakat, sebagal faktor yang akan mengatasi masalah-masalah yang timbul di
negeri ini akibat kemiskinan.

Perintah menunaikan zakat banyak disebutkan dalam Alquran, salah

satunya di dalam surah Al-Bayinah ayat 5 :

1555 skl Iyt s 14 (ol 4 1}mxt\},¢\u} ' -
" MM LJ)JVU“ ajSJJl

Artinya: padahal mereka hanya diperintahkan menyembah Allah, dengan
ikhlas mentaati-Nya semata-mata karena (menjalankan) agama, dan juga agar

2 https://www.klikwarta.com/tahun-ini-baznas-kota-bengkul u-targetkan-rp-13-miliar-dana-zakat,
pukul 11:19, 17 Agustus 2018.




melaksanakan shalat dan menunaikan zakat, dan yang demikian itulah agama
yang lurus (benar).?

Avyat tersebut menjelaskan bahwa mengeluarkan zakat hukumnya wajib
bagi setiap muslim yang mempunyai harta benda menurut ketentuan yang telah
ditetapkan oleh hukum Islam. Orang yang mengingkari kewajiban menunaikan
zakat maka baginya dihukum kafir.*

. Batasan Masalah

Dari pemaparan latar belakang di atas, penulis ingin meneliti lebih lanjut
mengenai “Zakat dalam Alquran” (studi kajian tafsir maudhui) yang mana agar
permasalahan dapat dibahas secara komperhensif dan lebih teraarah, maka
penulis membatasi tulisan ini pada ayat-ayat yang berkaitan tentang fungsi zakat.
. Rumusan Masalah

Adapun perumusan masalah dalam tulisan ini, maka penulis merumuskan
permasalahan yang akan dibahas dengan membuat pertanyaan sebagai berikut:

1. Apasgaayat-ayat yang membahas tentang zakat dalam Alquran?
2. Apasgjaayat-ayat yang membahas tentang fungsi zakat?

3. Apapetunjuk Alguran tentang fungsi zakat?

. Tujuan dan Manfaat Pen€litian

Dengan mengacu pada beberapa rumusan masalah diatas, penelitian ini
bertujuan untuk:

1. Mengetahui ayat-ayat yang membahasa zakat dalam Alquran

2. Mengetahui ayat-ayat yang membahas fungsi zakat dalam Alquran

% Mushaf Ar-Rasyid, Alquran dan Terjemahnya (Jakarta: Maktabah Al-Fatih 2016) h.598
* Moh. Rifai, Figih Islam Lengkap (Semarang : PT Karya Toha Putra) h.347



. Mengetahui bagaimanakah petunjuk Alquran tentang fungsi zakat

Adapun kegunaan dari penelitian ini adalah sebagai berikut :

Manfaat Teoritis

1. Hasil pendlitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangsih bagi
pemikiran Islam, khususnya pemahaman tentang pentingnya menunaikan
zakat bagi umat Islam

2. Diharapkan dapat menjadi bahan penelitian di masa yang akan datang
untuk diperdalam lebih lanjut

3. Diharapkan sebagai kontribusi berupa bahan rujukan bagi ilmu

pengetahuan khususnya tentang zakat

. Manfaat Praktis

1. Bagi pendliti
Diperoleh gambaran yang detail tentang zakat dalam Alquran, sebagai
pengetahuan dan menambah wawasan

2. Bagi pembaca
Sebagal sumbangsih ilmiah akademik dalam khazana Indonesia, dan
sebagai bahan pertimbangan mereka masyarakat Ilam daam
menunaikan kewajiban sebagi umat Islam, serta memahami betul akan
pentingnya zakat dan menimbulkan kesadaran masyarakat khususnya
umat Islam untuk menunaikan zakat.

3. Bagi IAIN Curup



Hasil penelitian ini dapat berguna sebagai pengembangan referens
khususnya dalam prodi IImu Alquran dan Tafsir (IAT) IAIN Curup
dalam memehami zakat

E. Tinjauan Pustaka

Tinjauan pustaka diperlukan untuk memposisikan penelitin ini tidak
mengulang kembali dari penelitian-penelitian sebelumnya, dalam menentukan
judul skripsi ini, penulis sudah mengadakan tinjauan ke perpustakaan yang ada di
IAIN Curup, Jurnal dan buku-buku. Selain dari buku-buku yang jadi rujukan
utama, data-data yang diperoleh pada penelitian ini berfokus pada pembahsan
ayat-ayat yang berkaitan tentang pentingnya zakat dalam Alquran.

Menurut pengamatan penulis dari hasil observasi yang penulis lakukan
sampal saat ini hanya menemukan, yaitu: Buku karya Didi Hafidhuddin, dkk
yang berjudul ‘The Power of Zakat’, buku ini berbicara tentang pengembangan
zakat di Asia tenggara dengan membandingkan ciri khas kelebihan masing-
masing. Inilah nilai plus buku ini, ditambah lagi bahasa yang digunakan
menggambarkan keragaman kultur yang membuat buku ini sangat penting untuk
dibaca semua kalangan yang cinta kepada gjaran zakat dan kebangkitan ekonomi
Islam.® Sedangkan perbedaan penelitian yang penulis lakukan, membahas zakat
dari segi dalil-dalil yang tertulis didalam Alguran dengan mengunakan metode
tafsir.

Buku karya Asnaini yang berjudul ‘Zakat Produktif’ dalam perspektif

hukum Islam, dalam buku ini membahas tentang ketentuan zakat yang

® Didin Hafidhuddin, The Power of Zakat (Malang: UIN Malang Press 2008)



mengedepankan pendistribusian zakat yang bias dilakukan dengan dua cara yaitu
Konsumtif dan Produktif, dan didalam buku ini juga sedikit menyinggung
tentang pentingnya zakat melalui hakikat dan hikmah zakat.® Sedangkan
pembahasan penulis hanya berfokus pada Alquran memandang zakat dari
fungsinya.

Pedoman Zakat karya M.Hasbi ash-Shddiqy, dalam buku ini mebahas
tentang zakat, dan menurut saya lebih seperti karyafigih yang khusus membahas
secara luas kajian zakat, dan memang sesuai harapan penulis buku, bahwa buku
tersebut berusah untuk menjadi pedoman dalam menunaikan zakat. Perbedaan
dengan pembahasan saya pada penelitian ini jelas pembahasan saya berusaha
untuk lebih khusus membahas zakat dari segi fungsi zakat itu sendiri.

Jurna Studi Islam karya Junaidi Sefitri yang berjudul Implementasi
Konsep Zakat dalam Alquran sebagal upaya mengentas kemiskinan. Jurnal ini
lebih memfokuskan bagaiman konsep zakat dalam Alquran yang dapat dikelola
oleh negara untuk tujuan khusus yaitu mengentas kemiskinan. Sedangkan
pemabahsan penulis hanya lebih untuk meningkatkan kesadaran para muzakki
dalam menunaikan zakat.

. Definisi Operasional
1. Pengertian Alquran

Alquran adalah kitab umat Islam yang diturunkan oleh Allah yang

diwahyukan kepada Rasulullah melalui malaikat jibril dengan cara

berangsur-angsur, yang tidak dapat ditandingi oleh manusia baik dari segi

® Asnaini, Zakat Produktif dalam Perspektif Hukum Islam (Y ogyakarta: Pustaka Pelgjar 2008)



bahasa maupun isinya dimanapun dan pada waktu kapanpun, yang
diriwayatkan dengan cara mutawatir tanpa ragu lagi, tertulis dalam mushaf-
mushaf, dan menjadi petunjuk bagi manusia.

Alguran merupakan mukjizat yang terbesar bagi Nabi Muhammad
karena Algquran harus dapat disaksikan kebenarannya oleh seluruh umat
manusia. Berbeda dengan mukjizat Nabi dan Para Rasul yang lain, seperti
tongkat dapat berubah menjadi ular bagi Nabi Musa, api yang tidak dapat
membakar Nabi Ibrahim, dan lain sebagainya, itu semua adalah kejadian
yang hanya sesaat atau satu kali sgjaterjadi, dimana sekarang kita tidak dapat
melihatnya lagi, sedangkan Alquran adalah bukti kebenaran tentang
kerasulan Muhammad yang hingga sekarang kita saksikan adanya.

2. Pengertian zakat

Menurut Moh. Rifai dalm buku figih Islam lengkap zakat menurut bahasa
artinya suci dan subur. Menurut istilah syara ialah mengeluarkan sebagian
dari harta benda atas perintah Allah, sebagai sedekah wajib kepada mereka
yang telah ditetapkan menurut syarat-syarat yang telah ditentukan oleh
hukum Islam.

G. Metode Pendlitian
1. Jenis Penelitian

Pendlitian ini lebih bersifat literatur, maka termasuk kedalam kategori
penelitian pustaka (library research) dimana penulisan pendlitian ini terfokus
kedalam pencarian data sgja, tidak perlu terjun kelapangan mensurvel

maupun observasi.
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2. JenisData
Ada dua sumber data yang menjadi landasan dalam penelitian ini.
Pertama, sumber data utama yang dalam hal ini adalah Alquran dan kitab-
kitab tafsir tematik yang membahas tema pembahasan penelitian. Kedua,
sumber data pendukung, yakni buku, makalah, internet, artikel, jurnal atau
hasil pemikiran dan dari lembaga/intansi penelitian lainnya yang memiliki
relevans strategis dengan penelitian ini
3. Sumber data
Sumber data penelitian ini terdiri dari:
a. Sumber data primer
Data primer adalah data yang diperoleh langsung dari sumbernya
yaitu pihak-pihak yang terkait langsung dalam penélitin ini. Dalam hal ini
kitab tafsir tematik, responden atau obyek yang di teliti, atau ada
hubungan degan yang diteliti, yaitu tentang urgensi zakat dalam Alquran
b. Sumber data sekunder
Data sekunder adalah data yang diperoleh melaui data yang telah
diteliti dan dikumpulkan oleh pihak lain yang berkaitan dengan
permasalahan penelitian, yang berfungs sebaga aat  untuk
memahaminya. Seperti kitab Alquran, kitab-kitab tafsir, hadis, buku-

buku, tulisan jurnal, artikel, surat kabar maupun media internet.
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4. Teknik pengumpulan data

Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penilitian ini adalah
kajian pustaka. Yaitu mencari data-data mengenai hal-ha atau variable yang
berupa catatan, kitab tafsir, Alquran, transkip, buku, maalah, surat kabar,
internet dan hal lain yang berkaitan dengan objek pembahasan. Dalam skripsi
ini dilakukan analisa terhadap urgensi zakat dalam Alguran sesuai dengan
ayat-ayat yang membahas tentang zakat.

Menganadlisa isi untuk kemudian mengkalisfikasikan berdasarkan
pembagian yang telah ditentukan, mencocokan dengan buku-buku bacaan
yang relevan (buku-buku tafsir). Ayat-ayat yang berkenaan dengan zakat
tersebut terlebih dahulu diidentifikasi, baru kemudian ditelusuri cara
penafsiran dalam tafsir-tafsir tematik.

5. Metode Analisis Data (Conten Analysis)

Penelitian ini menggunakan metode deskriptif. Deskriptif berarti
menggambarkan secara prosedural aternatif, pemecahan masalah dengan
memunculkan keadaan objek yang tengah dikaji berdasarkan kenyataan yang
dapat ditemui. Metode deskriptif biasa juga dimaknai dengan metode yang
digunakan untuk mendeskripsikan segala hal yang berkaitan dengan pokok
permasalahan, melacak, serta melakukan sistematisasi sedemikian rupa yang
nanti berujung pada pengambilan kesimpulan.

Daam kaitannya dengan penelitian ini, metode ini difungsikan untuk

melihat penafsiran dalam Alquran, tentang bagaimana urgensi zakat ditinjau
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dari ayat-ayat Alquran yang bersangkutan. Mengingat objek penelitian ini

adalah Alquran maka pendekatan utama yang digunakan dalam penelitian ini

adalah pendekatan ilmu tafsir.

Al-Farmawi menyebut setidaknya ada empat metode yang populer, yaitu

metode penafsiran tahlili, metode penafsiran maudhui, metode penafsiran

mugarrin dan metode penafsiran ijmali. Dari keempat metode tafsir, dalam

penelitian ini yang digunakan adalah metode tafsir maudhui (tematik).

Metode ini dipilih karena objek penelitian ini terfokus pada masal ah tertentu.

M. Quraish Shihab menjelaskan ada delapan langkah (prosedur) yang

dilakukan dalam metode tafsir maudhui, diantaranya adal ah:

1

2.

Menetapkan masalah yang akan dibahas (topik)

Menghimpun ayat-ayat yang berkaitan dengan masalah tersebut
Menyusun runtutan ayat yang sesua dengan masa turunya, disertai
dengan pengetahuan

Memahami koleras ayat-ayat tersebut dalam surah masing-masing
Menyusun pembahasan dalam kerangka yang sempurna

Melengkapi pembahasan dengan hadis-hadis yang relevan

Menelaah ayat-ayat tersebut secara keseluruhan dengan jalan
menghimpun ayat-ayatnya yang mempunyai pengertian yang sama, atau
mengkompromikan antara yang am (umum) dan yang khas (khusus),
mutlag dan muqgayyad (terikat) atau yang lahirnya bertentangan, sehingga

semuanya bertemu dalam satu muara tanpa perbedaan atau pemaksaan
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8. Menyusun kesimpulan penelitian yang dianggap sebaga jawaban

Alquran terhadap masalah yang dibahas’

Selanjutnya metode yang digunakan adalah Conten Analysis (Analisis
Is)). Metode ini digunakan menggalai data (informasi) yang tersimpul dalam
teks ayat Alquran yang berbicara tentang bagaimana urgensi zakat ditinjau di

dalam Alquran yang bersumber pada kitab-kitab tafsir.

Adapun analisisisi adalah penelitian yang bersifat pembahasan mendalam
terhadap is suatu informas tertulis atau tercetak dalam media massa.
Andlisisini biasanya digunakan pada penilitian kualitatif. Pelopor andlisis is
adalah Harold D. Laswell, yang mempelopri teknik symbol coding, yaitu

mencatat lambang atau pesan secara sistematis, kemudian diberi interpretasi.

Analisis isi secara umum diartikan metode yang meliputi semua analisis
mengena isi teks, tetapi di sisi lain andlisis is juga digunakan untuk

mendeskripsikan pendekatan analisis yang khusus.

Daam penelitian kualitatif, penggunaan analisis is lebih banyak
ditekankan pada bagimana simbol-ssimbol yang ada pada komunikasi itu
terbaca dalam interaksi sosial, dan bagaimana simbol-simbol itu terbaca dan
dianalisis oleh peneliti. Dan sebagaimana penelitian kudlitatif lainnya,

kredibilitas penelitian menjadi amat penting.

" Asni, Skripsi Konsep Hikmah sebagai Metode Dakwah dalam Alquran (STAIN Curup 2016)
h.18
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Andlisisisi memerlukan penelitian yang mampu menggunakan ketajaman
analisa untuk mergjut fenomena is komunikasi menjadi fenomena sosia
yang terbaca oleh orang pada umumnya. Dapat dipahami bahwa makna
simbol dan interaksi amat majemuk sehingga penafsiran ganda terhadap
objek simbol tunggal umumnya menjadi fenomena umum dalam penelitian

sosial.

Oleh karena itu, analisis isi menjadi tantangan sangat besar bagi peneliti
sendiri. Oleh karena itu, pemahaman dasar terhadap kultur dimana
komunikas itu terjadi amat penting. Kultur ini menjadi muara yang luas

terhadap berbagai macam bentuk komunikasi di masyarakat.

Pada penilitian kualitatif, terutama dalam strategi verifikas kualitatif,
teknik analisis data ini dianggap sebagai teknis analisis data yang sering
dgunakan. Artinya teknik ini adalah yang paling abstrak untuk menganalisis

data-data kualitatif.®

H. Sistematika Penelitian
Penulisan skripsi ini terdiri dari lima bab, dan untuk memudahkan
penyusunan skripsi ini, masing-masing bab dibagi kedalam sub-sub dengan

penulisan sebagal berikut:

8 Henry Subakto, Metode Pendlitian Kualitatif (Jakarta: PT Raja Garafindo Persada 1995) h.20
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Bab | Pendahuluan, pada bab ini berisi uraian tentang latar belakang
masalah, batasan masalah, rumusan masalah, tujuan dan manfaat penelitian,
tinjauan pustaka, definisi operasional, metode pendlitian, dan sitematika
penelitian.

Bab Il Landasan teori, pada bab ini beris uraian tentang pengertian
zakat, pembagian zakat, harta benda yang wajib dizakatkan, orang yang wajib
membayar zakat, orang-orang yang berhak menerima zakat, inventarisasi ayat-
ayat zakat dan Munasabah ayat

Bab Il Hasil Penelitian dan Pembahasan, pada bab ini berisi uraian
tentang zakat dala Alquran, fungs zakat dalam Alguran dan Inspirasi  Alquran
tentang fungs zakat

Bab 1V Penutup, pada bab ini beris uraian tentang kessmpulan dan

saran-saran yang terkait masalah pembahasan tentang zakat dalam Alguran



BAB 11

LANDASAN TEORI

A. Pengertian Zakat

Allah mensyariatkan bagi hamba-hamba-Nya dengan bermacam-macam
ibadah. Ada yang terkait dengan badan, seperti shalat. Ada yang terkait dengan
menyumbangkan harta yang dicintai oleh jiwa, seperti zakat dan sedekah. Ada
yang terkait dengan menahan diri dari kesenangan-kesenangannya, seperti puasa.
Allah membuat bermacam-macam ibadah untuk menguji para hamba dan untuk
mengetahui siapa yang mengorbankan hawa nafsunya demi mentaati Tuhannya.
Masing-masing melakukan yang mudah dan sesuai dengan kemampuan dirinya.

Zakat secara bahasa artinya suci dan subur. Menurut istilah syara’ zakat
adalah mengeluarkan sebagian harta benda atas perintah Allah, sebagai sedekah
wajib kepada mereka yang telah ditetapkan menurut syarat-syarat yang telah
ditentukan oleh hukum Islam.® Maka sangat jelas sekali bahwa zakat adalah
salah satu perintah Allah yang wajib di tunaikan oleh setigp ummat Islam.

Zakat yang secara bahasa berarti suci, maka seorang muslim yang
menunaikan zakat akan mensucikan dirinya dan hartanya, pengertian ini sesuai
dengan firman Allah dalam surah At-Taubah ayat 103 yang artinya: “Ambillah

sedekah dari harta-harta  mereka, engkau membersihkan mereka dan

° Moh. Rifai, Figih Islam Lengkap (Semarang: PT. Karya Toha Putra) h.346

16
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mensucikan merekah dengan sedekah itu”. Maka bukan hanya Allah
memerintahkan tapi Allah juga memberikan manfaat bagi yang mengerjakannya.

Zakat juga dalam bahasa adalah tumbuh dan berkah dan banyak
kebaikan, sepeti halnya zakat tumbuhan jika bertumbuh, dan zakat s fulan atau
banyak kebaikannya. Dinamakan tumbuh karena harta menumbuhkan
keberkahan dalam mengeluarkannya.’® Menurut sayyid sabiq zakat adalah suatu
nama atau sebutan yang dikeluarkan oleh manusia dari hak Allah kepada fakir
miskin."' Segala sesuatu yang diniatkan untuk ibadah kepada Allah akan ada
timbal balik bagi pelakunya dan tidak akan pernah habis.

. Pembagian Zakat

Menurut garis besarnya, zakat terbagi menjadi dua. Pertama, Zakat Mal
(harta): emas, perak, binatang, tumbuh-tumbuhan (buah-buahan dan biji-bijian)
dan barang perniagaan. Kedua, Zakat Nafs, zakat jiwa yang disebut juga
“Zakatul Fitrah” yaitu zakat yang diberikan berkenaan dengan selesainya
mengerjakan puasa yang diwajibkan.

Di negeri kitaini, lazim disebut fitrah. Ulama telah membagi zakat fitrah,
kepada dua bagian. Pertama, zakat harta yang nyata (harta yang lahir) yang
terang dilihat umum, seperti: binatang, tumbuh-tumbuhan, buah-buahan dan
barang logam. Kedua, zakat harta-harta yang tidak nyata, yang dapat
disembunyikan. Harta-harta yang tidak nyata itu ialah emas, perak, rikaz dan

barang perniagaan.

1% |mam Tqiyuddin, Kifayatul Akhyar (Surabaya: Darul [lmi Indonesia) h.140
! sayyid Sabig, Figih Sunnah (Qahirah: Darul Fatih) h. 235
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Adapun fitrah, setengah ulama memasukkannya dalam golongan harta
lahir. Menurut lahir nash Asy-Syafi’l, fitrah masuk golongan zakat harta batin.
Ahmad mengatakan, ‘Saya amat suka fitrah diberikan kepada Sultan.

Menurut para ulama apa sebab barang dagangan dipandang harta bathin
(tidak nyata), karena barang dagangan tidak diketahui oleh yang melihat, apakah
untuk diperdagangkan atau tidak.'® Pada dasarnya zakat adalah mengeluarkan
sesuatu yang berupa benda ataupun harta yang memeliki tenggang waktu dan
batas yang telah ditentukan dalam hukum Islam.

C. Hartabendayang wajib dizakatkan
1. Hewan peliharaan (Binatang Ternak)

Ada 3 jenis binatang ternak yang wajib dikeluarkan zakatnya yaitu: Unta,
Lembu, dan Kambing. Adapun syarat- syaratnya: 1. Islam, 2. Merdeka, 3.
Milik sendiri, 4. Sudah sampai nishabnya, 5. Genap satu tahun, 6.
Digembal akan dirumput yang mubah.

a. Nishab Zakat unta
Orang yang memiliki unta 5 ekor ke atas wajib dikeluarkan
zakatnya. Tentang pengeluaran zakat ini diatur sebagai berikut: 5 ekor

unta zakatnya 1 ekor kambing, 10 ekor unta zakatnya 2 ekor kambing, 15

ekor unta zakatnya 3 ekor kambing, 20 ekor unta zakatnya 4 ekor

kambing. 25 ekor unta zakatnya 1 ekor unta betina umur 1 tahun masuk
tahun kedua (binti makhadh). Kalau tidak ada, boleh dengan seekor unta

jantan berumur 2 tahun masuk tahun ketiga (ibn [abun).

12 Hashi ash-Shiddieqy, Pedoman Zakat (Semarang: PT Pustaka Rizki Putra) h.8
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36 ekor unta zakatnya 1 ekor unta betina umur 2 tahun masuk
tahun ketiga (binti labun). 46 ekor unta zakatnya seekor unta betina umur
3 tahun masuk tahun keempat (huqgah). 61 ekor unta zakatnya 1 ekor
unta betina umur 4 tahun masuk tahun kelima (jidz’ah). 76 ekor unta
zakatnya 2 ekor unta betina umur 2 tahun masuk tahun ketiga (2 ekor
binti labun).

91 ekor unta sampai 121 ekor, zakatnya 2 ekor unta betina umur 3
tahun masuk tahun keempat (2 ekor huqggah). Tiap-tigp bertambah 40
ekor unta, zakatnya 1 ekor unta betina umur 2 tahun masuk tahun ketiga
(binti 1abun). Dan tiap-tiap tambah 50 ekor unta, zakatnya seekor unta

umur 3 tahun masuk tahun keempat (huggah).

. Nishab dan zakat lembu/kerbau

Orang yang memiliki lembu/kerbau 30 ekor keatas wajib
mengeluarkan zakatnya, sebagai berikut: 30 sampai 39 lembu/kerbau
zakatnya 1 ekor anak sapi/kerbau (ta-bi’). 40 sampai 59 lembu/kerbau
zakatnya 1 ekor sapi/kerbau betina berumur 2 tahun (musinnah). 60
sampal 69 lembu/kerbau zakatnya 2 ekor anak sapi/kerbau. 70-79 lembu
atau kerbau zakatnya 1 ekor anak sapi dan satu ekor musinnah. 80-89
lembu/kerbau zakatnya 2 ekor musinnah. 90-99 lembu/kerbau zakatnya 3
ekor ta-bi’. 100 sampa 109 lembu/kerbau zakatnya 2 ekor ta-bi’ dan 1
ekor musinnah. Zakat kerbau sama dengan zakat lembu, baik nisab

maupun zakatnya.
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c. Nishab dan zakat kambing
Orang yang memiliki kambing 40 ekor, wajib mengeluarkan
zakatnya sebagai berikut: 40 sampai 120 ekor kambing zakatnya 1 ekor
kambing. 121 sampai 200 ekor kambing zakatnya 2 ekor kambing. 201
sampa 300 ekor kambing zakatnya 3 ekor kambing. 301 sampai 400
kambing zakatnya 4 ekor kambing. 401 sampa 500 kambing zakatnya 5
ekor kambing. Yang semua rata-rata umurnya 1-2 tahun dan 2-3 tahun.
Dan seterusnya tiap-tiap 100 ekor kambing zaktnya 1 ekor.*?

Ketentuan nishab ini jika dipandang dari pemasukan dan
pengeluaran orang-orang yang terkena wajib zakat sejatinya sangatlah
tidak merugikan apabila para peternak mau membayar zakat. Dan
sgatinya itu adalah salah satu bentuk rasa syukur kita kepada Allah
karena telah memberikan kel ebihan tersebut.

2. Emasdan perak
Emas dan perak wagjib dikeluarkan zakatnya berdasarkan firman Allah
dalam surah At-Taubah ayat 34 :
I g by VT 2 18 & 55 2l e
sl s g

IO (ST fad i

*
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¥ Moh. Rifai, Op. Cit, h.350-359
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Artinya : Hai orang-orang yang beriman, Sesungguhnya sebagian besar
dari orang-orang alim Y ahudi dan rahib-rahib Nasrani benar-benar memakan
harta orang dengan jalan batil dan mereka menghalang-halangi (manusia)
dari jalan Allah. dan orang-orang yang menyimpan emas dan perak dan tidak
menafkahkannya pada jalan Allah, Maka beritahukanlah kepada mereka,
(bahwa mereka akan mendapat) siksa yang pedih.**
Adapun syarat-syaratnya: 1. Islam, 2. Merdeka, 3. Milik sendiri, 4.
Sampai nishabnya, 5. Genap satu tahun. Dan Nishabnya yaitu :
a Nishab dan zakat emas
Nishab emas bersih ialah 20 dinar (mitsgal) = 12 1/2 pound
sterling ( + 96 gram). Zakatnya 2 1/2% atau sperempat puluhnya. Jadi
seorang Islam yang memiliki 96 gram atau lebih, dari emas yang bersih
dan telah cukup setahun dimilikinya, maka wajiblah ia mengeluarkan
zakatnya 2 1/2% atau sperempat puluhnya.
b. Nishab dan zakat perak
Nishab perak berssh 200 dirham (sama dengan 672 gram).
Zakatnya 2 1/2% , apabila telah dimiliki cukup satu tahun. Emas dan
perak yang dipakai untuk perhiasan oleh perempuan dan tidak berlebih-
lebihan dan bukan simpanan, tidak wajib dikeluarkan zakatnya.*
Sesungguhnya Allah tidak menyukai orang-orang yang berlebih-

lebihan dalam ha apapun, termasuk dalam harta. Kemewahan yang kita

14 Syaamil quran, Bukhara Alquran Tajwid dan Terjemahnya (Bandung: PT Sygma Examedia
2010) h.192
> Moh. Rifai, Op cit h.351
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miliki melalui emas dan perak ini adalah kemewahan yang semu dan
tidak abadi bahkan itu hanyalah titipan semata. Dan ada hak-hak yang
harus ditunaikan terhadap hal tersebut.

. Hartaperniagaan
Harta perniagaan wajib dikeluarkan zakatnya mengingat firman Allah

dalam surah Al-Bagarah 267:

P e _

oY) ais uyw«-i‘ Y5 2l &
WG FIR AR ARS:

Artinya : Hai orang-orang yereheswan . tafkphkaolah i dalw Allapl., et e,
sebagian dari hasil usahamu yang baik-baik dan sebagian dari apa yang Kami
keluarkan dari bumi untuk kamu. dan janganlah kamu memilih yang buruk-
buruk lalu kamu menafkahkan daripadanya, Padahal kamu sendiri tidak mau
mengambilnya melainkan dengan memincingkan mata terhadapnya. dan
ketahuilah, bahwa Allah Maha Kaya lagi Maha Terpuji.*

Adapun syarat-syarat harta perniagaan yang wajib dizakatkan adalah : 1.
Islam, 2. Merdeka, 3. Milik sendiri, 4. Sampal nishabnya, 5. Genap satu
tahun. Dan Nishabnya yaitu
a. Nishab dan zakat harta perniagaan

Setiap pedagang harus membuat neraca atau perhitungan harta

benda dagangannya. Tahun perniagaan dihitung dari mulai berniaga.

16 Syaamil quran, Op cit h. 45
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Yang dihitung bukan hanya labanya sgja, tetapi seluruh barang yang
diperdagangkan itu. Apabila sudah cukup senishab maka wajiblah
dikeluarkan zakatnya seperti emas, yaitu 2 1/2% . harga dagangan yang
mencapai jumlah seharga 96 gram emas, wajib dikeluarkan zakatnya.

Kaau sekiranya harga emas 1 gram Rp. 100,- maka barang
dagangan yang seharga 96 x Rp. 100,- = Rp. 9.600,- wajib dikeluarkan
zakatnya 2 1/2% = Rp. 240,- . harta benda perdagangan perseroan, Firma,
C.V, atau perkongsian dan sebagainya, tegasnya harta benda yang
dimiliki oleh beberapa orang dan menjadi satu maka hukumnya sebagai
suatu perniagaan.’’

Manusia telah ditentukan oleh Allah masing-masing rejekinya
sesuai kemampuan dan usaha hambanya. Ada yang Allah kasih
kelebihan, kecukupan, pas-pasan dan bahkan kekurangan. Namun
manusia yang beriman akan menerima keadaan apapun dan tetap
mensyukurinya.

4. Hasil bumi
Hasil bumi wajib dikeluarkan zakatnya, yaitu yang dapat dijadikan
makanan pokok, seperti padi, jagung, gandum dan sebagainya. Sedangkan
buah-buahan yang wajib dikeluarkan zakatnya ialah: gandum sy’ir zabib dan
kurma. Adapun syarat-syaratnya: 1. Islam, 2. Merdeka, 3. Milik sendiri, 4.

Sampai nishabnya. Dan Nishabnya yaitu:

7 Moh. Rifai, Op cit.h. 353-354
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a Nishab dan zakat hasil bumi
Nishab hasil bumi yang sudah dibersihkan, ialah 5 wasaq, yaitu
kira-kira 700 kg. sedangkan yang masih berkulit nishabnya 10 wasaq =

1400 kg. zakatnya 10% (sepersepuluh) jika di airi dengan air hujan, air

sungai, siraman air yang tidak dengan pembelian. Jika diairi dengan air

yang diperoleh dengan pembelian, maka zakatnya 5% (seperdua puluh).

Semua hasil bumi yang sudah masuk, wajib dikeluarkan zakatnya,

termasuk yang dikeluarkan untuk ongkos menuai dan angkutan.*®

5. Barang tambang dan barang temuan (rikaz)

Hasil tambang yang wajib dikeluarkan zakatnya ialah emas dan perak
yang diperoleh dari hasil tambangan. Rikaz iaah harta benda orang-orang
purbakala yang berharga yang diketemukan oleh orang-orang pada masa
sekarang, wajib dikeluarkan zakatnya. Barang rikaz umumnya berupa emas
dan perak atau bendalogam lainnya yang berharga. Adapun syarat-syaratnya:
1. Idam, 2. Merdeka, 3. Milik sendiri, 4. Sampai nishabnya. Dan Nishabnya
yaitu:

a. Nishab dan zakat barang tambang dan barang temuan
Nishab barng-barang tambang dan harta temuan, dengan nishab
emas dan perak, yakni 20 mitsgal = 96 gram untuk emas dan 200 dirham

(672 gram) untuk perak. Zakatnya masing-masing 2 1/2% atau

seperempat puluh.*

18 |bid h.357-358
19 |bid h.359
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D. Zakat Fitrah
1. Pengertian Zakat Fitrah

Zakat fitrah ialah zakat pribadi yang harus dikeluarkan pada hari raya
fitrah (idul fitri). Zakat fitrah ini wajib untuk dirinya sendiri dan orang-orang
yang hidup dibawah tanggungannya. Adapun syarat-syarat wajib zakat ada
2: 1. Islam, 2. Mempunyai kelebihan makanan untuk sehari semalam bagi
seluruh keluarganya pada waktu terbenam matahari dari penghabisan bulan
Ramadhan.

Zakat fitrah untuk tiap-tiap jiwa adalah 1 sha’= 2,305 kg. (dibulatkan
menjadi 2 1/2 kg) dari beras atau lainnya yang menjadi makanan pokok bagi
penduduk negeri. Lebih utama dikeluarkan sebelum shalat Idul Fitri. Boleh
juga dikeluarkan semenjak permulaan bulan Ramadhan, sebagi ta’jil. %

Allah mewajibkan zakat fitrah untuk mensucikan orang yang berpuasa
dari perbuatan sia-sia dan ucapan kotor, serta memberi makan kepada fakir
miskin agar tidak meminta-minta pada hari raya, karena mereka mempunyai
apa yang mencukupi dan bisa menikmati kebahagiaan hari raya bersama
orang-orang kaya.

2. Waktu membayar Zakat Fitrah
a. Waktunya dimulai dari terbenamnya matahari pada malam Idul Fitri,
hingga sebelum shalat. Y ang paling utama adalah membayarnya sebelum

shalat id

b. Boleh membayar pada satu atau dua hari sebelum hari raya

2 1pid h.359-361
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c. Barangsigpa membayarkan zakat setelah shalat ha itu dianggap salah
satu sedekah dan dia berdosa®™
E. Orang-orang yang berhak menerima zakat
Orang-orang yang berhak menerima zakat, telah ditentuka oleh Allah

sebagai mana tersebut dalam Alquran surah At-Taubah ayat 60 sebagai berikut:
28 A gos - 2 PIPE T SR M PR L]
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Artinya: Sesungguhnya zakat-zakat itu, hanyalah untuk orang-orang fakir, orang-

\\

orang miskin, pengurus-pengurus zakat, Para mu'alaf yang dibujuk hatinya,
untuk (memerdekakan) budak, orang-orang yang berhutang, untuk jalan Allah
dan untuk mereka yuang sedang dalam perjalanan, sebagal suatu ketetapan yang

diwajibkan Allah, dan Allah Maha mengetahui lagi Maha Bijaksana.®

Dari ayat tersebut dapat dijelaskan bahwa orang-orang yang berhak

menerima zakat ialah sebagal berikut:

1. Fakir yaitu orang yang tidak mempunya harta atau usaha yang dapat
menjamin 50% kebutuhan hidupnya sehari-hari.

2. Miskin yaitu orang yang mempunya harta dan usaha yang dapat
menghasilkan lebih dari 50% untuk kebutuhan hidupnya, tetapi tidak

mencukupinya.

21 Muhammad bin Ibrahim, Ensiklopedi Islam Kaffah (Surabaya: Pustaka Y assir 2012) h.799
22 syaamil quran, Op. Cit, h.196
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3. ‘Amil yaitu panitia zakat yang dapat dipercayakan untuk mengumpulkan
zakat, dan membagi-bagikannya kepada yang berhak menerimanya sesuai
dengan hukum Islam.

4. Muallaf yaitu orang yang baru masuk Islam dan belum kuat imannya dan
jiwanya perlu dibina agar bertambah kuat imannya supaya dapat meneruskan
Islam.

5. Hamba sahaya yaitu orang yang mempunyal perjanjian akan dimerdekakan
oleh tuannya dengan jalan menebus dirinya.

6. Gharim yaitu orang yang berhutang untuk sesuatu kepentingan yang bukan
maksiat dan iatidak sanggup melunasinya.

7. Sabilillah yaitu orang yang berjuang dengan suka rela untuk menegakkan
agamaAllah.

8. Musafir yaitu orang yang kekurangan perbekalan dalam perjalanan dengan
maksud baik, seperti menuntut ilmu, menyiarkan agama dan sebagainnya.®

. Inventarisas ayat tentang zakat

Di dalam Alquran kata zakat terdapat pada: Surah ke-2 ayat: 43, 83, 110,

177, 277. Surah ke-4 ayat: 77, 162. Surah ke-5 ayat: 12. Surah ke-7 ayat: 156.

Surah ke-9 ayat: 5, 11, 18, 60, 71, 103, 104. Surah ke-22 ayat: 78, 41. Surah ke-

24 ayat: 56, 37. Surah ke-27 ayat: 3. Surah ke-31 ayat: 4. Surah ke-33 ayat: 33.

Surah ke-41 ayat: 7. Surah ke-58 ayat: 13. Surah ke-73 ayat: 20. Surah ke-98

% Moh. Rifai, Op. Cit, h.363-364
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ayat: 5. Surah ke- 19 ayat : 31 dan 55. Surah ke-23 ayat : 4. Surah ke-30 ayat :
39,

Mengingat banyaknya ayat tersebut dan tidak mungkin untuk diuraikan
satu-persatu dalam penelitian ini, maka penulis menentukan ayat-ayat yang
dianggap dapat mewakili tentang permasalahan tersebut. Di dalam penelitian ini
penulis hanya memfokuskan pada beberapa ayat sgja.

Diantaranya adal ah sebagai berikut:

1. Surah At-Taubah ayat 103
.- < e - w w 2 2 - & Zo - £ Z 2
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ek o 805 AL
Artinya: ambillah zakat dari sebagian harta mereka, dengan zakat itu kamu
membersihkan dan mensucikan mereka dan mendoalah untuk mereka
Sesungguhnya doa kamu itu (menjadi) ketenteraman jiwa bagi mereka. dan
Allah Maha mendengar lagi Maha mengetahui.®
Asbabun nuzul ayat ini adalah: lbnu Jarir meriwayatkan, bahwa Abu
Lubabah dan kawan-kawannya (yang tidak ikut berperang, lalu bertobat
sebagaimana akan kita ceritakan nanti), mereka datang kepada Rasulullah
saw. Ketika dibebaskan, lalu berkata, “Ya Rasulullah, inilah harta kami,

sedekahkanlah dari kami dan mohonlah ampun untuk kami.” Maka jawab

Rasul:

2 Sukmadjaja Asyarie, Rosy Y usuf, Indeks Alguran (Bandung: Penerbit Pustaka 2006) h.249
25 Syaamil quran, Op cit h. 203



29

Uindi a<l) ga) (e

Sayatidak diperintah untuk mengambil sedikitpun dari harta kalian.

Oleh karena itu, Allah menurunkan: Khuz min amwalihim sadagatan
tutahhiruhum wa tuzakkihim biha.?®

Tafsiran ayat ini adalah: Ambilah hai Rasul dari harta yang diserahkan
oleh orang-orang yang tidak ikut perang itu. Juga dari harta orang-orang
mukmin lainnya, dari berbagai jenis harta, berupa emas, perak, binatang
ternak atau harta dagangan, sebagai sedekah dengan ukuran tertentu dalam
zakat fardu, atau ukuran tidak tertentu dalam zakat sunah yang dengan
sedekah itu kamu membersihkan mereka dari kotoran kebakhilan, tamak dan
sifat kasar terhadap orang-orang fakir yang sengsara. Dengan sedekah itu
pula, kamu menyucikan jiwa mereka dan mengangkat mereka ke dergjat
orang-orang yang baik dengan melakukan kebajkan, sehingga mereka patut
mendapatkan kebahagiaan dunia dan akhirat.

Doakanlah hai Rasul orang-orang yang bersedekah itu dan mohonkanlah
ampunan untuk mereka karena doamu dan permohonan ampunanmu
merupakan ketenangan bagi mereka yang dapat menghilangkan
kegoncangan jiwa dan menenteramkan hati mereka dengan diterimanya
tobat mereka. Mereka akan merasa senang, karena sedekah mereka diterima,
yaitu ketika sedekah itu diambil olehmu dan diletakkan pada tempat-tempat

yang semestinya.

h.20

% Ahmad Mustafa Al-Maragi, Terjemah Tafsir Al-Maragi (Semarang: PT Karya Toha Putra) juz,
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Allah Maha Mendengar pengakuan mereka akan dosa-dosa mereka dan
Maha mendengar doamu, dalam arti menerima dan meperkenankan, Allah
Maha Tahu penyesdan dan tobat nereka dari dosa-dosa tersebut, serta
keikhlasan hati mereka dalam menyerahkan sedekah-sedekah. Allah juga
tahu tentang apa yang mengandung maslahat bagi mereka dan Allah-lah
yang akan memberi pahala mereka atas semuaitu.?’

Allah memerintahkan Rasul-Nya untuk mengambil zakat dari harta
mereka guna memberishkan dan menyucikan mereka melalui zakat itu.
Perintah ayat ini umum, sekalipun sebagian ulama mengembalikan damir
yang terdapat pada lafaz amwalihim kepada orang-orang yang mengakuli
dosa-dosa mereka dan yang mencampur baurkan amal shaleh dengan amal
buruknya. Karena itulah ada sebagian orang yang enggan membayar zakat
dari kalangan orang-orang Arab Badui menduga bahwa pembayaran zakat
bukanlah kepada imam, dan sesungguhnya hal itu hanyalah khusus bagi
Rasulullah.

Pemahaman yang rusak ini dijawab dengan tegas oleh khalifah Abu
Bakar As-Sidig dan sahabat lainnya dengan memerangi mereka, hingga
mereka mau membayar zakatnya kepada khalifah, sebagaimana dahulu
mereka membayarnya kepada Rasulullah hingga dalam kasus ini Khalifah
Abu Bakar pernah berkata: Demi Allah, seandainya mereka membangkang

terhadapku, tidak mau menunaikan zakat ternak untanya yang biasa mereka

2" 1bid h.21-23
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tunaikan kepada Rasulullah, maka sungguh aku benar-benar akan memerangi
mereka karena pembangkangannya itu®

2. Surah Al-Mujadalah ayat 13

ﬂﬁ > - =0 }”e"
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Artinya. Apakah kamu takut akan (menjadi miskin) karena kamu
memberikan sedekah sebelum Mengadakan pembicaraan dengan Rasul?
Maka jika kamu tiada memperbuatnya dan Allah telah memberi taubat
kepadamu Maka dirikanlah shalat, tunaikanlah zakat, taatlah kepada Allah
dan Rasul-Nya; dan Allah Maha mengetahui apa yang kamu kerjakan.?
Asbabun nuzul ayat ini adalah: Ali 1bnu Talhah telah meriwayatkan dari
Ibnu Abbas sehubungan dengan makna firman-Nya: hendaklah kamu
mengel uarkan sedekah (kepada orang miskin) sebelum pembicaraan itu. (Al-
Mujadalah ayat 12) demikian itu karena kaum muslimin banyak bertanya
kepada Rasulullah tentang berbagai masalah sehingga hal tersebut
memberatkan beliau. Maka Allah berkehendak untuk memberikan
keringanan kepada Nabi-Nya. Untuk itu diturunkanlah ayat ini, dan setelah
itu kebanyakan kaum muslimin menjadi takut dan menahan diri untuk tidak

banyak bertanya. Sesudah itu Allah menurunkan firman-Nya: apakah kamu

%8 Al Imam Abul Fida Ismail Ibnu Katsir Ad-Dimasyqi, Tafsir Ibnu Katsir, Pro version Copyright
©2016 by Androidkit h. 63
2% Syaamil quran, Op cit h. 544
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takut (akan menjadi miskin) karena kamu memberikan sedekah sebelum
pembicaraan dengan Rasul? Maka jika kamu tiada memperbuatnya dan
Allah telah memberi tobat kepadamu, maka dirikanlah shalat dan
tunaikanlah zakat. (Al-Mujadala ayat 13) maka Allah memberikan keluasan
kepada mereka dan tidak menyempitkan mereka.*

Tafsir ayat : apakah kamu bakhil, takut kekurangan dan menjadi miskin
jika kamu memberikan sedekah? Setan telah membisikkan kepadamu bahwa
nafkah yang demikian ini menghambur-hamburkan harta benda. Apabila
kamu tidak melakukan apa yang diperintahkan kepadamu, karena hal ini sulit
bagimu, maka Tuhanmu memberikan keringanan bagimu sehingga Dia
mengizinkan kamu untuk berbicara dengannya tanpa memberikan sedekah.
Gantilah hal itu dengan ketekunan dalam mendirikan salat dan menunaikan
zakat.

Dirikanlah salat dan tunaikanlah zakat dengan cara yang paling
sempurna, sebab salat itu mengandung ketundukan dan kembali kepada Allah
serta keikhlasan kepada-Nya dalam ucapan maupun perbuatan, dan
mencegah dari perbuatan yang keji dan mungkar. Sedang zakat mengandung
penyucian jiwa dan menghilangkan kebakhilan akan harta yang menghasut
dan mendorong hati untuk melakukan kejahatan dan dosa. Taatlah kepada

Allah dalam fardu-fardu dan kewagjiban-kewgjiban yang diperintahkan-Nya

%Al Imam Abul Fidalsmail Ibnu Katsir Ad-Dimasyqi, Op. Cit, h.7
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kepadamu, dan dari kerusakan-kerusakan yang kamu dilarang
mengerjakannya®*

Allah memerintahkan kepada hamba-hambanya yang beriman, bahwa apa
bila sesorang dari mereka hendak melakukan pembicaraan khusus dengan
Rasulullah, hendaklah ia terlebih dahulu mengeluarkan sedekah sebelumnya
untuk membersihkan dan menyucikan dirinya serta mempersiapkan diri agar
menjadi orang yang layak untuk mendapat perhatian khusus.*

3. Surah Ar-Rum ayat 39
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Artinya. dan sesuatu Riba (tambahan) yang kamu berikan agar Dia

bertambah pada harta manusia, Maka Riba itu tidak menambah pada sis
Allah. dan apa yang kamu berikan berupa zakat yang kamu maksudkan
untuk mencapai keridhaan Allah, Maka (yang berbuat demikian) Itulah
orang-orang yang melipat gandakan (pahalanya).*

Asbabun nuzul ayat ini adalah: telah diriwayatkan suatu asar yang
bersumber dari 1bnu Abbas bahwa ia mengatakan riba itu ada dua macam,
yaitu riba yang tidak dibenarkan, ia adalah riba jual beli, dan lainnya adalah
riba yang tidak apa-apa jika dilakukan, yaitu pemberian yang diberikan oleh

seseorang kepada orang lain dengan tujuan agar mendapatkan keutamaan

1 Ahmad Mustafa Al-Maragi, Op. Cit, juz 28 h.24-25
2 Al Imam Abul Fidalsmail Ibnu Katsir Ad-Dimasyqji, Op. Cit, h.7
% Syaamil quran, Op cit h. 408
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dan pahala yang berlipat ganda dari Allah. Selanjutnya Ibnu Abbas membaca
ayat ini**

Tafsiran ayat ini adalah: barang siapa yang memberikan suatu pemberian
kepada orang lain dengan tujuan supaya orang itu akan membal asnya dengan
hadiah yang lebih banyak kepadanya, maka apa yang telah dilakukannya itu
tidak mendapat pahala di sisi Allah. Allah SWT telah mengharamkan hal ini
kepada rasul-Nya secara khusus.

Barang sigpa yang memberikan sedekah dengan maksud untuk
mendapatkan pahala dari sisi Allah, maka ia termasuk orang-orang yang
pahala dan balasannya akan dilipat gandakan di sisi-Nya, maka dengan ini
Allah menjelaskan bahwa tidak ada tambahan melainkan yang telah
ditambahkan-Nya dan tidak ada kebaikan selain apa yang dipilihkan-Nya®

Ibnu Katsir mengatakan barang siapa memberi orang lain dengan tujuan
agar orang itu balas memberinya dengan lebih banyak daripada apa yang ia
berikan kepadanya, maka perbuatan ini tidak ada pahalanya di sis Allah
bagi orang yang bersagkutan. Perbuatan itu hukumnya boleh sekalipun tidak
ada pahalanya, hanya sgja larangan ini hanya ditujukan kepada Nabi secara
khusus.Sesungguhnya pahala di sis Allah itu hanyalah pahala zakat.

Merekal ah orang-orang yang dilipat gandakan pahalanya oleh Allah®

G. Munasabah ayat zakat

¥ Ahmad Mustafa Al-Maragi, Op. Cit, juz 21 h. 77
* |pid.h. 77-78
% Al Imam Abul Fida Ismail Ibnu Katsir Ad-Dimasyqi, Op. Cit, h.13



35

Di dalam surah At-Taubah ayat 103, Allah menjelaskan bahwa zakat itu
bisa mengikis sifat-sifat kotor seperti bakhil, tamak, berlaku tak senonoh
terhadap orang-orang fakir, dan juga perintah mendoakan kepada orang-orang
yang mengeluarkan zakat. Allah menjadikan kebun-kebun, di situ tumbuh tanam-
tanaman yang bermacam-macam. Agar kita bisa menikmati buahnya, dan
menunaikan haknya ketika sudah panen kepada orang-orang yang berhak
menerima zakat.

Akan tetapi terkadang manusia ketika memiliki harta yang banyak akan
terus merasa kekurangan dan ingin menambah hartanya sehingga takut jika
mengeluarkan hartanya untuk berzakat, dan merasa berat karena akan
mengurangi hartanya. Sebagaiman yang dijelaskan dalam surah Al Mujadalah
ayat 13, bahwa zakat ini sesungguhnya ringan, dulu Allah menganjurkan untuk
bersedekah ketika ingin berbicara dengan Rasul pada surah sebelumnya, namun
ayat itu dimansukhkan dengan ayat ini sebaga rukhsah dan diganti dengan
menunaikan zakat hanya 2,5% itupun jika sudah mencapai nisabnya.

Dalam hal ibadah segala sesuatu harus ditujukan kepada Allah dan tidak
layak bagi selain-Nya terutama dalam berzakat sebagaiman dijelaskan dalam
surah Ar-Rum ayat 39, bahwa pemberian yang bertujuan untuk mendapatkan
yang lebih dari apa yang kita beri justru akan menjadi ha yang sia-sia di sis
Allah dan Allah juga telah mengharamkan hal ini. Maka dalam berzakat juga

harus semata-mata mengharapkan ridha-Nya.



BAB I11
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Zakat dalam Alquran

Kata zakah () bentuk mashdar yang berasal dari kata zaka-yazku-zaka’an,
yang berarti tumbuh, subur, suci, baik, dan keberkahan. Dalam Alguran, kata zakah
dan derivasinya disebut 32 kali, dengan tiga makna berikut, sesuai dengan
penggunaannya dalam ayat, yaitu:®’

Pertama, kesucian dan kesalehan, seperti tersebut dalam QS Al-Kahfi ayat 81
yang menjelaskan alasan Nabi Khidir, mengapa membunuh anak kecil, yaitu agar
kedua orang tuanya diberi ganti oleh Allah dengan yang lebih suci dan shaleh serta

lebih dekat kasih sayangnya, ayatnya adalah:

R G
Artinya: kemudian kari.mepaheadalg sekirng Tban Dok EIPUINT co von s vvvcn cancn e g e 1y
dengan (seorang anak lain) yang lebih baik kesuciannya dari pada (anak) itu dan
lebih sayang (kepada ibu bapaknya).*®

Kedua, sedekah, seperti tersebut dalam QS Ar-Ruma ayat 39 yang menegaskan,
bahwa pemberian yang dilakukan dengan tujuan untuk mendapatkan keuntungan
materi yang lebih besar tidak akan mendapatkan imbalan dari Allah, sebaliknya
zakah yang diberikan dengan tujuan untuk mendapatkan keridhaan Allah, maka

pelakunya telah melipat gandakan pahalanya, ayatnya adalah:

3" M. Quraish Shihab, et al, Ensiklopedia Alquran Kajian Kosakata, (Jakarta: Lentera Hati,
2007), juz 3, h. 1124

% Syaamil quran, Bukhara Alquran Tajwid dan Terjemahnya (Bandung: PT Sygma Examedia
2010) h.302
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Artinya: dan sesuatu Rib/imphent. une b byrikgpapac Vs heganbsh o . ocnh e v e e s s
pada harta manusia, Maka Riba itu tidak menambah pada sisi Allah. dan apa yang
kamu berikan berupa zakat yang kamu maksudkan untuk mencapai keridhaan Allah,
Maka (yang berbuat demikian) Itulah orang-orang yang melipat gandakan
(pahalanya).*

Ketiga, ukuran dari harta tentu untuk diberikan kepada orang-orang tertentu
dengan beberapa syarat. Arti inilah yang populer sebagai istilah jika kata
zakah/zakat disebut. Dinamakan demikian, karena dengan menunaikannya, harta
diharapkan bisa tumbuh dan bertambah, atau merupakan salah satu bentuk
penyuciannya. Dalam Alquran, zakah dengan arti ini tersebut 29 kali, di antaranya
QS Al-Bagarah ayat 110 yang berisi perintah untuk mendirikan shalat dan

menunaikan zakat, ayatnya:
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Artinya: dan laksanakanlah shalat dan tunaikanlah zakat Nan.ceeala kebajlan. .oooen. ..
yang kamu kerjakan untuk dirimu, kamu akan mendapatkannya (pahala) di sis
Allah. Sungguh, Allah Maha Mdlihat apa yang kamu kerjakan.*
Namun demikian, masih ada istilah lain lagi yang digunakan oleh Alquran untuk
menunjuk maknaini, yaitu shadagah dan infag. Misalnya, dam QS Al-Bagarah ayat

267 :

% Syaamil quran, Op cit h. 408
40 Syaamil quran, Op cit h. 17
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Artinya: Hal orang-orang yang beriman, nafkahkanlah (di jalan Allah) sebagian

dari hasil usaha kalian yang baik-baik untuk kalian, dan janganlah kalian memilih

yang buruk lalu kalian nafkahkan daripadanya, padaha kalian sendiri tak mau

mengambilnya kecuali dengan memincingkan mata terhadapnya. Ketahuilah bahwa
Allah Mahakaya, lagi Terpuji.*

Dan juga QS At-Taubah ayat 103:

lé gl )

Artinya: ambillah zakat dari sebagian harta mereka, dengan zakat itu kamu
membersihkan dan mensucikan mereka dan mendoalah untuk mereka
Sesungguhnya doa kamu itu (menjadi) ketenteraman jiwa bagi mereka. dan Allah
Maha mendengar lagi Maha mengetahui.*?

B. Fungs Zakat dalam Alquran
1. Zakat sebagai pembersih dan penyuci jiwadan harta

Daam QS At-Taubah ayat 103:
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Artinya: ambillah zakat dari sebagian harte mereka denpan zekgiim o, oo o e
membersihkan dan mensucikan mereka dan mendoalah untuk mereka.
Sesungguhnya doa kamu itu (menjadi) ketenteraman jiwa bagi mereka. dan
Allah Maha mendengar lagi Maha mengetahui.

4 Syaamil quran, Op. Cit, h. 45
“2 Syaamil quran, Op cit h. 203
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Penafsiran Ahmad Mustafa Al-Maragi:
S e 4
Ambilah hai Reasuldariharta vang. diserghan gleb ncmoerane i idak, . vy wr vy yovrg oo oens
ikut perang itu. Juga harta orang mukmin lainnya, dari berbaga jenis harta,
berupa emas, perak, binatang, ternak atau harta dagangan, senagai sedekah
dengan ukuran tertentu dalam zakat fardu, atau ukuran tidak tertentu dalam
zakat sunnah yang dengan sedekah itu kamu membersihkan mereka dari kotoran
kebakhilan, tamak dan sifat kasar terhadap orang-orang fakir yang sengsara.
Dengan sedekah itu pula, kamu menyucikan jiwa mereka dengan mengangkat
mereka ke dergjat orang-orang yang baik dengan melakukan kebajikan,
sehingga mereka patut mendapatkan kebahagiaan dunia akhirat.

1 s e
Doakanlah hai Rasul orang-orang yang bersedekah itu dan mchonkanlah
ampun untuk mereka karena doamu dan permohonan ampunanmu merupakan
ketenangan bagi mereka yang dapat menghilangkan kegoncangan jiwa dan
menenteramkan hati mereka dengan diterimanya tobat mereka. Mereka akan
merasa senang, karena sedekah mereka diterima, yaitu ketika sedekah itu

diambil olehmu dan diletakkan pada tempat-tempat yang semestinya.
e o
Dan Allah Maha Mendengar pengakuan mereka akan dosa-dosa. mereka. dan
Maha Mendengar doamu, dalam arti menerima dan memperkenankan, Allah

Maha tahu penyesalan dan tobat mereka dari dosa-dosa tersebut, serta
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keikhlasan hati mereka dalam menyerahkan sedekah-sedekah. Allah juga tahu
tentang apa yang mengandung maslahat bagi mereka dan Allah-lah yang akan
memberi pahala mereka atas semuaitu.®

Penafsiran Ibnu Katsir:

Allah memerintahkan Rasul-Nya untuk mengambil zakat dari harta mereka
guna membersihkan dan menyucikan mereka melalui zakat itu. Pengertian ayat
ini umum, sekalipun sebagian ulama mengembalikan dhamir yang terdapat pada
lafaz amwalihim kepada orang-orang yang mengakui dosa-dosa mereka dan
yang mencampur baurkan amal shaleh dengan amal buruknya. Karenaitulah ada
sebagian orang yang enggan membayar zakat dari kalangan Arab Badui
menduga bahwa pembayaran zakat bukanlah kepada imam, dan sesungguhnya
hal itu hanyalah khusus bagi Rasulullah. Mereka berhujah dengan firman Allah

yang mengatakan:

Pemahaman dan takwil yangnskaidinah dagpesscaleh Kulifl)en . cogon wions v
Abu Bakar As-Siddiq dan sahabat lainnya dengan memerangi mereka, hingga
mereka mau membayar zakatnya kepada khalifah, sebagaimana dahulu mereka
membayarnya kepada Rasulullah hingga dalam kasus ini Khalifah Abu Bakar
pernah berkata: Demi Allah, seandainya mereka membangkang terhadapku,

tidak mau menunaikan zakat ternak untanya yang biasa mereka tunaikan kepada

43 Ahmad Mustafa Al-Maragi, Terjemah Tafsir Al-Maragi, (Semarang: PT. Karya Toha Putra),
juz 11, h. 21-23
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Rasul, maka sungguh aku benar-benar akan memerangi mereka karena
pembangkangannya itu.

e [

Maksudnya berdoalah untuk mereka dan mohonkanlah ampunan huat

mereka. Imam Muslim di dalam kitab Sahihnya telah meriwayatkan melalui

Abdullah ibnu Abu Aufa yang mengatakan bahwa Nabi apabila menerima zakat

dari suatu kaum, maka beliau berdoa untuk mereka. Lalu datanglah ayahku

(perawi) dengan membawa zakatnya, maka Rasulullah berdoa:

S ol

Y aAllah, [impahkanlah rahmat kepada keluarga Abu Aufa
il e

Sebagian ulama membacanya shalawatika dalam heonlcjemak, sedangkan. ... .
sebagian ulama lain membacanya sal ataka dalam bentuk mufrad (tunggal)

Menurut 1bnu Abbas, menjadi rahmat buat mereka. Sedengkay. et ... ..
Qatadah, menjadi ketentraman jiwa bagi mereka.

Imam Ahmad mengatakan bahwa telah menceritakan kepada kami Waki,
telah menceritakan kepada kami Abu Urnais, dari Abu Bakar ibnu Amr ibnu
Atabah, dari Ibu Huzaifah, dari ayahnya, bahwa Nabi apabila berdoa untuk
seorang laki-laki, maka doa Nabi itu mengenai dirinya juga mengena serta

anak cucunya.**

4 Al Imam Abul Fidalsmail Ibnu Katsir Ad-Dimasyqi, Tafsir Ibnu Katsir, Pro version Copyright
©2016 by Androidkit P9_ h. 63
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Penafsiradalam Tafsir Jalalain:

Ambilah dari sebagian harta mereka zakat yang membersihkan mereka dan
menyucikan mereka dengan zakat itu daripada dosa-dosa mereka kemudian
Nabi mengambil sepertiga harta mereka dan meyedekahkannya dengan
sepertiga harta itu dan berdoalah nabi untuk mereka. Sesungguhnya doamu itu
menjadi ketentraman menjadi rahmat bagi mereka yaitu ketentraman dengan
diterimanya tobat mereka dan Allah Maha mendengar lagi Maha Menetahui.*®

2. Zakat sebagai rukhsah (keringanan)

Dalam QS Al-Mujadalah ayat 13:

;»./

J

45 fdj: S w m 5 M w@w

Artinya Apakah kamu takut akan (menjadi miskin), katena..kamu. ...
memberikan sedekah sebelum Mengadakan pembicaraan dengan Rasul? Maka
jika kamu tiada memperbuatnya dan Allah telah memberi taubat kepadamu
Maka dirikanlah shalat, tunaikanlah zakat, taatlah kepada Allah dan Rasul-Nya;
dan Allah Maha mengetahui apa yang kamu kerjakan.

Penafsiran Ahmad Mustafa Al-Maragi:

;5'9

t..\..w n&a} Y Ju \J_uuu Q\ uﬂ.ﬂ..ullr-
Apakah kamu bakhil, kit debaagae. dao . geviadi ooiskin, ke, pow., .vcvnt o e

memberikan sedekah? Setan telah membisikkan kepadamu bahwa nafkah yang

demikian ini menghambur-hamburkan harta benda.

> Jealudin As-Suyuti dan Jalaludin Al Mahdli, Tafsil Jalalain, terj. Ahmad Makki., juz. 3, h.
205
% Syaamil quran, Op cit h. 544
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SST158 Blal a6 e A Oy s
- A5 i
Apabila kamu tidak melakukan apa yang diperintahkan kepplanu karpnabd, ... ..
ini sulit bagimu, maka Tuhanmu memberikan keringanan bagimu sehingga Dia
mengizinkan kamu untuk berbicara dengannya tanpa memberikan sedekah.
Gantilah hal itu dengan ketekunan dalam mendirikan shalat dan menunaikan
zakat. Dia berfirman:
gy ANl 580 gl 5l s
Dirikanlah shalat dan twsikanleb.zakar dengan care tangDAINESEMOIUA . o vy e v spons « vemy
sebab shalat itu mengandung ketundukan dan kembali kepada Allah serta
keikhlasan kepada-Nya dalam ucapan dan perbuatan, dan mencegah dari
perbuatan yang keji dan mungkar. Sedang zakat mengandung penyucian jiwa
dan menghilangkan kebakhilan akan harta yang menghasut dan mendorong hati
untuk melakukan kejahatan dan dosa. Taatlah kepada Allah dalam fardu-fardu
dan kewagjiban-kewgjiban yang diperintahkan-Nya kepadamu, dan dari
kerusakan-kerusakan yang kamu dilarang mengerjakannya. Kemudian Dia
berjanji dan memberikan balasan. Firman-Nya:
Diadah yang mengetahui niat-niat dan perbuatqucrbmwanm;; .I’}ian.nl(au.v. N
membalas kamu dengan kebaikan atau kejahatan yang kamu lakukan untuk

dirimu sendiri.*’

4" Ahmad Mustafa Al-Maragi, Op. Cit, juz 28, h. 24-25
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Penafsiran |bnu Katsir:
L g e il
Y akni apakah kamu takurhils hrkum joi fetan dherlbikan 2 J20 S, e v+ e v s eny e
wajib mengeluarkan sedekah sebelum mengadakan pembicaraan khusus dengan

Rasul?

591 1l Slall 1,030 e v S
05 4 0 A5 T

Maka dimansukhlah kewgji ban.hauprywawwakaﬁmﬂmmulwa AL, .y ey e
ini. Menurut suatu pendapat, sebelum ayat di atas dimansukh tidak ada seorang
pun yang mengamalkannya selain Ali ibnu Abu Talib. Dia menyedekahkan satu
dinar, lalu mengadakan pembicaraan khusus dengan Nabi tentang sepuluh
perkara, setelah itu diturunkanlah ayat rukhsah®®

Penafsiran dalam Tafsir Jalalain:

Apakah kamu takut, karena kamu memberikan sebelum pembicaraanmu
dengan Rasul akan sedekah, karena takut fakir? Maka jika kamu tidak
memperbuatnya akan memberikan sedekah. Dan Allah telah memberi taubat
kepadamu, Allah menarik kembali kepadamu dari sedekah. Maka dirikanlah
shalat dan tunaikanlah zakat dan taatlah kepada Allah dan kepada rasul-Nya
yakni tetaplah kamu atas yang demikian dan Allah Maha Mengetahui apa yang

kamu kerjakan.*®

8 Al Imam Abul Fidalsmail Ibnu Katsir Ad-Dimasyqi, Op.Cit, P58_h. 7
“9 Jalaludin As-Suyuti dan Jalaludin Al Mahali, Op.Cit. juz. 8, h. 8-9
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3. Zakat sebagai penambah harta dan pahala

Dalam QS suarh Ar-Rum ayat 39:

i,:ﬂ’T" il',lm.'),, T | ]I | : f-l [ i i?:,, Tes
fw_\,m wjf.ﬂlng;] Y\e Jgu U}“O'}’f‘:'L_’) ,;‘ﬂ..\.«uls LAJ
ot 3Gt .

U}jmdlobw» d.UM;a IHJ\J n,’ o

Artinya: dan sesuan Rk [fabshen] e bow, by r.l}mn U v s e
bertambah pada harta manusia, Maka Riba itu tidak menambah pada sisi Allah.
dan apa yang kamu berikan berupa zakat yang kamu maksudkan untuk
mencapai keridhaan Allah, Maka (yang berbuat demikian) ltulah orang-orang
yang melipat gandakan (pahalanya).™

—_

Penafsiran Ahmad Mustafa Al-Maragi:
5T . 1 3 W% o ,,’_. P8 P T 5,:,',,
g 12 B 3l B 1 AG) o e g
Barang siapuvge.mgmherdkan.suath, temhesian kengdaran U B deneail e v vy et s i s
tujuan supaya orang itu akan membalasnya dengan hadiah yang lebih banyak
kepadanya, maka apa yang telah dilakukannya itu tidak mendapat pahala di sis

Allah. Allah telah mengharamkan hal ini kepada rasul-Nya secara khusus.

L)).G.a:a.:)" d»JUllan}Ju]s ji‘ru"r“”ll’\*"}

Barang siapa. yang memberikanab denganmaksud itk mendanatkan .., o o coopeanr sn
pahaa dari sis Allah, maka ia termasuk orang-orang yang pahala dan
balasannya akan dilipatgandakan di sisi-Nya.>*

Penafsiran |bnu Katsir:

GLU\.L.\.Q )bu-uu J /},’U)uﬁwltb}

%0 Syaamil quran, Op cit h. 408
*t Ahmad Mustafa Al-Maragi, Op. Cit, juz 21, h. 77-78
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Artinya barang sigpa yang memberi orang lain dengan tujuan agar orang itu
balas memberinya dengan lebih banyak daripada apa yang ia berikan kepadanya,
maka perbuatan seperti ini tidak ada pahalanya di sis Allah bagi orang yang
bersangkutan. Demikianlah menurut penafsiran yang dikemukakan oleh Ibnu
Abbas, Mujahid, Ad-Dahak, Qatadah, Ikrimah, Muhammad ibnu Ka’b, dan As-
Sya’bi. Perbuatan itu hukumnya boleh, sekalipun tidak ada pahalanya, hanya
sgjalarangan ini hanya ditujukan kepada Nabi secara khusus.

Sesungguhnya pahala di sisi Allah itu hanyalah pahala zakat. Karena itu,
disebutkan dalam firman selanjutnya:

“ 3 7 oy s ,T—snf 2T 2. < a“"(., 352 Voo
Osasalll (3 ATHE b1 435 04 35555 o2 2850 U5

Merekalah orang-orang yang dilipatgandakan pahalanya. oleh Allah.>

Penafsiran dalam Tafsir Jalalain:

Dan sesuatu riba yang kamu berikan yaitu dengan memberikan sesuatu
sebagai hibah atau hadiah karena mencari yang lebih bak dari pada
pemberiannya itu, maka diberi nama riba itu dengan nama yang dicari yaitu
kel ebihannya dalam muamalah, agar diberi tambah pada harta manusia. Orang-
orang yang diberi yakni agar dia bertambah. Maka tidak bertambah pada sis
Allah yaitu tidak ada pahala padanya bagi orang-orang yang memberinya.Dan

apa yang kamu berikan berupa zakat sedekah kamu maksudkan dengan zakat itu

%2 Al Imam Abul Fida Ismail Ibnu Katsir Ad-Dimasygi, Op.Cit. P30_h. 13
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mencari keridhaan Allah makaitulah orang-orang yang melipat gandakan pahaa
mereka karena apa yang mereka maksudkan itu.*
C. Inspiras Alquran tentang Fungs Zakat

Zakat membersihkan dan menyucikan orang yang menunaikannya dari kotoran
bakhil, tamak dan sifat kasar terhadap orang-orang fakir yang sengsara, bahkan
dapat menghindarkan mereka dari memakan harta orang lain secara batil baik lewat
penghianatan, pencurian, perampasan, korupsi, riba atau cara lainnya yang tidak
dibenarkan oleh agama.

Dan apabila masyarakat telah bersih dan suci berkat ilmu dan takwa yang
merupakan buah keimanan, maka akan bersih pula jamaah kaum muslimin dari
kotoran-kotoran kerendahan sosia yaitu kotoran yang bisa mengundang
kedengkian, pelanggaran hak-hak orang lain, penganiayaan, permusuhan, fitnah
serta peperangan. Hal ini terjadi karena harta sudah menjadi keseimbangan hidup,
baik individu maupun masyarakat, maka harta pun bisa memicu perebutan dan
pertengkaran. Maka dari itu agama mewajibkan kepada para pemilik harta supaya
mengeluarkan zakatnya sehingga kekayaan mampu menjadi sarana perdamaian
bukan lagi pemicu pertengkaran.

Harta yang tidak dizakati diumpamakan seperti halnya baju yang kita kenakan
sehari-hari, tanpa pernah dicuci atau gigi yang tak pernah dibersihkan sehari-hari
atau bahkan selembar karpet di ruangan ber-AC pun perlu disikat dan dibersihkan

agar tidak gatal dan menyimpan penyakit. Maka demikian pulalah kondis harta

53 Jalaludin As-Suyuti dan Jalaudin Al Mahdli, Op.Cit. juz. 6, h. 107-108
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kita. Meskipun kita mendapatkan harta tersebut didapatkan dengan jalan yang halal,
tetap sgja perlu dibersihkan untuk memastikan keberkahannya.

Harta yang tak dikeluarkan zakatnya juga diibaratkan sebuah rumah yang tidak
dibersihkan. Tentu banyak debu, kotoran juga kuman yang pada akhirnya bisa
membawa penyakit pada para penghuni rumah. Oleh karena itu harta yang kita
miliki akan membawa kita kepada kebaikan atau keburukan, dan itu tergantung
bagaimana para pemilik harta itu bisa membersihkan dan menyucikan harta tersbut.
Dengan mengeluarkannya di jalan Allah melalui zakat. Dalam Alquran surah Ad-
Dzariyat ayat 19:

s ally MU G 29l

Artinya: dan pada harta-harta mereka ada hak untilcoras misgin vane.menjintay ...cv s e
dan orang miskin yang tidak mendapat kebahagiaan.>*

Maka harta yang kita dapat adalah harta kotor selama belum ditunaikan haknya
meskipun harta yang kita dapat dari jalan yang halal karena harta kita masih
bercampur dengan hak orang lain, yang haram untuk dimakannya. Akan tetapi bila
iamengeluarkan zakatnya, maka harta tersebut menjadi bersih dari hak orang lain.

Dan orang yang mengeluarkan zakatnya terbebas dari sifat kikir dan tamak dan
akan menyebabkan keberkahan pada sisa harta yang masih kita miliki, sehinggaia
tumbuh dan berkembang. Sebaliknya bila zakat itu tidak dikeluarkan, maka harta
benda seseorang tidak akan memperoleh keberkahan.

Zakat adalah sebuah rukhsah (keringanan) masing-masing, yaitu antara orang

yang menunaikan zakat dan orang yang menrima zakat. Bagi yang menunaikan

> Syaamil quran, Op. Cit, h. 521
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zakat akan meringankan dirinya dalam pertanggung jawabannya kelak di akhirat
atas harta yang dimilikinya, dalam Alquran Surah At-Taubah ayat 34-35 yang
berbunyi:

Iyl Gy gLl (o 53 e 9 il ol BT

;@11 u,@, '—g;ﬂj i J*L; oﬁ 3}1.233 JJQ.JL _ﬁmi

”r

- 233 83 . 533 7 "’ii -
PRNU (..m)ﬁb SR e rne-b\«o & (35
5.2 2a e h A S LN 22a%¢
Lju)(\{:) FSL“\}BJM@.&YH}S

Artinya. dan orang-orang Yyape, menninpan emas dancwerak.dan fidak w waees
menafkahkannya pada jalan Allah, maka beritahukanlah kepada mereka (bahwa
mereka akan mendapat) siksa yang pedih, pada hari dipanaskan emas perak itu
dalam neraka jahannam, lalu dibakar dengannya dahi mereka, lambung dan
punggung mereka (lalu dikatakan) kepada mereka: inilah harta bendamu yang kamu
simpan untuk dirimu sendiri, maka rasakanlah sekarang (akibat dari) apa yang kamu
simpan.”

Ayat ini menjelaskan bahwa harta yang tidak deikeluarkan zakatnya, Allah akan
memberinya azab yang pedih yang akan menimpa mereka, pada hari ketika harta-
harta simpanan itu dibakar di dalam neraka Jahannam. Kemudian dibakar
dengannya dahi, lambung dan punggungnya. Ayat tersebut benar-benar menunjukan
bahwa harta itu memang dibakar dan Allah Maha Kuasa untuk mengembalikannya
kepada keadaan semula. Kita tidak mengetahui keadaan dan gambaran perkara
akhirat yang termasuk alam gaib itu. Kita kembalikan segala perkara kepada yang
Maha Mengetahui tentang alam gaib, kewajiban kita hanyalah mengambil pelgjaran

daripadanya dengan memperbaiki jiwa dan akhlak kita.

% Syaamil quran, Op. Cit, h. 192
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Bagi orang yang menerima zakat. Pertama fakir miskin, tentunya akan
meringankan mereka dalam hal kebutuhan hidupnya. Kemiskinan dan kefakiran
yang mereka alami di dunia ini atas kekurangan harta akan terbantu dan tertupi
dengan menunaikan zakat. Kedua, Bagi amil, keringanan yang akan didapat adalah
menjadikan mereka lebih ikhlas dan lebih bertanggung jawab dalam hal memungut
dan memelihara zakat.

Ketiga, bagi muallaf, akan meringankan mereka dalam ha meyakinkan mereka
untuk tetap cenderung kepada agama Islam yang dapat memberikan keamana materi
ataupun non materi. Keempat, bagi budak, akan sangat meringankan mereka dan
membuat mereka bahagia atas kebebasannya dari perbudakan.

Kelima, bagi fisabilillah, akan meringankan beban mereka dalam menegakkan
kalimat Allah dalam memerangi musuh Allah dan mempertahankan agama.
Keenam, bagi orang yang berhutang, akan meringankan beban hutangnya. Ketujuh,
bagi Ibnu sabil, akan meringankan mereka untuk menyelesaikan perjaanannya di
jalan Allah dan kembali ke negerinya.

Maka dari itu ketentuan asnaf telah Allah tetapkan dalam surah At-Taubah ayat

il 0 G sl o ) 81 ) -
1 5 13 T 3 1 b ;’Jb SRy
LSS e

Artinya: Sesungguhnya zakat-zakat itu, hanyalah untuk orang-wanefakir. nranes .,
orang miskin, pengurus-pengurus zakat, Para mu'allaf yang dibujuk hatinya, untuk
(memerdekakan) budak, orang-orang yang berhutang, untuk jalan Allah dan untuk

60:
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mereka yang sedang dalam perjalanan, sebagai suatu ketetapan yang diwajibkan
Allah, dan Allah Maha mengetahui lagi Maha Bijaksana.>®

Secara metematis harta yang kita zakatkan akan mengurangi nominal harta yang
kita miliki tapi dalam pandangan Allah justru bertambah. Sebaliknya harta yang
diberikan untuk riba yang secara matematis menambah nomina harta justru tidak
bertambah dalam pandangan Allah.

Dalam sebuah hadits sahih disebutkan, bahwa Nabi Muhammed bersabda:
e )l ads Y Cob S e 58 Jusy A1 Bz Leg
Sl e 5 b gl ls (S 3 LS Ll L
(e ) Al o s

Artinya: tiada seorang pun yang memberikan sedekah meskipun hanya senilai
satu biji kurma dari hasil usaha yang halal, melainkan Tuhan Yang Maha Pemurah
menerimanya dengan penuh kerelaan. Lalu Dia memelihara pahalanya demi untuk
empunya, sebagaimana seseorang di antara kalian memelihara anak kudanya atau
anak untanya. Sehingga pahala sedekah sebiji kurma itu menjadi lebih besar dari
pada Bukit Uhud.*’

Daam ayat lain juga Allah telah berjanji dengan menjelaskan bagaimana Allah
melipatgandakan pahalanya baik sedekah maupun zakat sebagaimana dalam firman-

Nya surah Al-Bagarah ayat 261.

tﬁw1u&5wwk;4yuww\ 15
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kS

& -
Ea,

% Syaamil quran, Op. Cit, h. 196
" Ahmad Mustafa Al-Maragi, Terjemah Tafsir Al-Maragi juz 21(Semarang: PT Karya Toha
Putra) h.78
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Artinya: perumpamaan mereka yang menafkahkan harta bendanya di jalan Allah
seperti (menanam) sebuah biji yang menumbuhkan tujuh untai dan tiap-tiap untai
(membuhkan) seratus biji dan Allah selalu melipat gandakan kepada siapa sgja yang
dikehendakinya, dan Allah Maha Luas (anugerah-Nya) lagi Maha Mengetahui.

Dan juga surah Al-Bagarah ayat 245:

s GG A s 3 2 gh; j -
TS P =S p

Barang siapa meminjami Allah dengan pinjamae vjue hyikanaka Allbomelingt, ... po
gandakan ganti kepadanya dengan banyak. Allah menahan dan melapangkan
(rezeki) dan kepadanyalah kamu dikembalikan.*®

Namun dalam kita mengeluarkan zakat perlu kembali memperhatikan tujuan
zakat itu sendiri, yang dimaksudkan hanya untuk mengharap ridha-Nya. Karena
ibadah seseorang tidak akan sah melainkan hanya ditujukan kepada Allah dan tidak
layak bagi selain-Nya. Oleh karena itu dalam hal ini kita perlu untuk meluruskan
niat kita dalam beribadah kepada Allah.

Maka dari itu dalam mengeluarkan zakat kita tidak boleh asal-asalan, namun
harus benar-benar diperhatikan sehingga fungsi dari zakat itu akan benar-benar
berdampak, diantara hal yang harus diperhatikan dalam menunaikan zakat adal ah:

1. Tidak mengungkit-ungkit dan menyakiti orang yang diberi zakat

Dalam Alquran surah Al-Bagarah ayat 264:

9
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%8 Syaamil quran, Op. Cit, h. 39
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Artinya: Hai orang-orang yang, hetman .iangaplzh Jamp smencbilangkan. .. .y v v vgeaen »
(pahala) sedekahmu dengan menyebut-nyebutnya dan menyakiti (perasaan si
penerima), seperti orang yang menafkahkan hartanya karena riya kepada
manusia dan dia tidak beriman kepada Allah dan hari kemudian. Maka
perumpamaan orag itu seperti batu licin yang di atasnya ada tanah, kemudian
batu itu ditimpa hujan lebat, lalu menjadiakan dia bersih (tidak bertanah).
Mereka tidak menguasai sesuatupun dari apa yang mereka usahakan, dan Allah
tidak memberi petunjuk kepada orang-orang yang kafir>®

Ayat ini menjelaskan bahwa sedekah atau zakat kita tidak akan
bermanfaat bagi kita dan tidak akan memnuhi fungsinya jika dalam kita
mengeluarkan harta di jalan Allah di iringi dengan cacian, umpatan bahkan
sampai menyakiti orang yang menerimanya.

. Zakat dengan harta yang baik

Dala surah Al-Bagarah ayat 267:

""L:-)> Lw qu p‘vwwlﬁdi.llllll
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o .w ,@wb\u@huﬁw

Artinya. Hai orang-orang Yeosetun., rafkablanlab. (i ialen, AUah) (o e 2 s,
sebagian dari hasil usaha kalian yang baik-baik untuk kalian, dan janganlah
kalian memilih yang buruk lalu kalian nafkahkan daripadanya, padaha kalian
sendiri tak mau mengambilnya kecuali dengan memincingkan mata terhadapnya.
K etahuilah bahwa Allah Maha kaya, lagi Terpuji.*

Ayat ini menjelaskan bahwa harta yang dizakatkan juga harus diperoleh

dari hasil usaha yang baik, bukan diperoleh melaui jalan-jalan yang diharamkan

%9 Syaamil quran, Op. Cit, h.44
€ syaamil quran, Op. Cit, h. 45
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Allah, seperti harta hasil curian, korupsi, sengketa dan lain sebagainya. Selain
menjelaskan akan proses meperoleh harta dengan jalan yang baik, harta yang
dizakatkan pun adalah harta yang paling baik kualitasnya bukan harta yang
paling buruk, bahkan Allah menganjurkan untuk mengeluarkan harta yang paling

dicintai. Seperti yang Allah sebutkan dalam surah Al-Imran ayat 92 :

-
e

e A1 OB £6b e 15228 5 O yed o 1yhasd 085 ST,

Artinyaz Kamu sekali-kali tidak sampai kepada kebajiikan (yang
sempurna), sebelum kamu menafkahkan sebagian harta yang kamu cintai.®*

Dalam hadits Nabi juga bersabda:
VI I WP R (| S

Artinya: sesungguhnya Allah itu baik, maka tidak akan menerima kecuali
yang baik.®

¢ Syaamil quran, Op. Cit, h. 60
62 Usman Alkhaibawi, Durratun Nasihin, terj. Abdullah Shohadji. (Semarang: Almunawar,
1979), h. 94



BAB IV

PENUTUP

A. Kesmpulan

Berdasrakan hasil penelitian dari pembahasan pada bab-bab terdahulu

dapat disimpulkan bahwa:

1.

2.

Katazakah () bentuk mashdar yang berasal dari kata zaka-yazku-zaka’an,
yang berarti tumbuh, subur, suci, baik, dan keberkahan. Dalam Alguran, kata
zakah dan derivasinya disebut 32 kali, dengan tiga makna berikut, sesual
dengan penggunaannya dalam ayat, yaitu: Pertama, kesucian dan kesalehan,
seperti tersebut dalam QS Al-Kahfi ayat 81. Kedua, sedekah, seperti tersebut
dalam QS Ar-Ruma ayat 39. Ketiga, ukuran dari harta tentu untuk diberikan
kepada orang-orang tertentu dengan beberapa syarat. Arti inilah yang popul er
sebagal igtilah jika kata zakah/zakat disebut. Dalam Alquran, zakah dengan
arti ini tersebut 29 kali, di antaranya QS Al-Bagarah ayat 110 yang beris
perintah untuk mendirikan shalat dan menunaikan zakat

Ayat-ayat yang membahas tentang fungsi zakat diantaranya terdapat dalam 3
ayat yaitu: dalam QS At-Taubah ayat 103, QS Al-Mujadalah ayat 13 dan QS
suarh Ar-Rum ayat 39

Dari ketiga ayat tersebut Alquran menunjukan kepada kita bahwa zakat

berfungsi sebagai : pertama zakat sebagai pembersih dan penyuci jiwa dan
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harta, kedua zakat sebaga rukhsah (keringanan) bagi umat Islam dan ketiga
zakat sebagai penambah harta dan pahaa
B. Saran

1. Kepada para peneliti selanjutnya, penulis menyarankan untuk mengkaji
kembali peroalan-persoalan lain di dalam Alguran yang begitu banyak hal-
hal lain yang perlu untuk dikaji di samping tema “ Zakat Dalam Alquran”.
Dengan begitu akan semakin banyak pemahaman-pemahaman yang akan
didapat terhadap Alquran

2. Kepada para pembaca, tema-tema Alquran yang selalu aktual dan flesksibel
daam merespon persoalan-persoalan kemanusiaan sering kali dipahami
secara parsia dan apriori. Untuk menjembatani hal ini, penulis menyarankan
perlu kajian yang lebih konferhensif terhadap tema-tema dan istilah dalam
Alguran. Dengan begitu diharapkan akan membuka pembaharuan dalam
cakrawala ilmu pengetahuan baru yang lebih luas

3. Bagi manusia secara umum, dan umat Islam secara khusus yang diberikan
amanah untuk mengemban tugas kekhalifahan di muka bumi ini. Sebagai
khalifah, manusia secara umum diperintahkan untuk mentadabburi ciptaan

Allah, dan mempelgjari serta mengajarkan Alguran kitab Allah yang agung.
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